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ABSTRAK 

 

Gio Folanda 2022. Pengembangan Media Multimedia Berbasis Android 

(M2BA) Untuk Meningkatkan Berpikir Kronologis Peserta didik Pada 

Pembelajaran Sejarah Indonesia Periode Praaksara. Tesis. Sekolah 

Pascasarjana Universitas Negeri             Padang. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembuatan media 

dan menghasilkan media yang layak, praktis dan efektif guna untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kronologis serta sebagai solusi dari kurangnya variatif media 

yang digunakan guru dan kurangnya kemampuan berpikir kronologis peserta 

didik maka dikembangkan produk M2BA.  

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan 

menggunakan model Borg and Gall. Subjek penelitian adalah 4 orang ahli terdiri 

dari ahli materi, media, dan bahasa serta subjek penelitian selanjutnya 6 orang 

guru mata pelajaran sejarah dan peserta didik kelas X IPS 1 dan X IPS 2 SMAN 4 

Kerinci tahun ajaran 2021/2022. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara, studi dokumentasi, soal tes serta angket dalam bentuk skala likert. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian ini diperoleh dari penjabaran tahapan penelitian tahap 

pertama yaitu analisis kebutuhan  merupakan faktor pendukung perlunya dilakukan 

pengembangan media M2BA. Hasil penelitian tahap perancangan dihasilkan 

kerangka awal media M2BA. Tahap Pengembangan dihasilkan draft media yang 

akan diuji kelayakan oleh para ahli dan hasil analisis uji kelayakan ahli materi 

diperoleh rata-rata 3,46, ahli media dengan rata-rata 3,4 dan ahli bahasa dengan 

rata-rata 3,41 dari penilaian ahli dihasilkan M2BA yang memenuhi kriteria layak. 

Hasil uji praktikalitas oleh guru diperoleh rata-rata 3,76 untuk setiap aspeknya 

dan hasil praktialitas dari peserta didik diperoleh rata-rata 3,5 yang memenuhi 

kriteria praktis. Kemudian selajutnya uji efektivitas dengan uji independen sampel 

t-tes posttest kelas kontrol dan posttest kelas eksperimen maka diperoleh nilai sig. 

(2-tailed) 0,000 < 0,05 dalam artian Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan kata lain 

terdapat pengruh penggunaan M2BA terhadap kemampuan berpikir kronologis 

peserta didik. Kesimpulan  dari penelitian ini adalah media M2BA layak, praktis 

serta efektif digunakan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kronologis 

peserta didik pada pembelajaran sejarah Indonesia periode praaksara.   
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ABSTRACT 

 

Gio Folanda 2022. Development of Android-Based Multimedia Media 

(M2BA) to Improve Students' Chronological Thinking in Indonesian History 

Learning in the Pre-aksara Period. Thesis. Graduate School of Universitas 

Negeri Padang. 

 

This study aims to describe the media design process and produce 

appropriate, practical and effective media in order to improve chronological 

thinking skills and as a solution to the lack of varied media used by teachers and 

the lack of students' chronological thinking skills, the M2BA product was 

developed. 

This type of research is Research and Development (R&D) using the Borg 

and Gall model. The research subjects were 4 experts consisting of media, 

material, and language experts and the subject of further research was 6 history 

teachers and students of class X IPS 1 and X IPS 2 SMAN 4 Kerinci in the 

academic year 2021/2022. Data collection techniques are observation, interviews 

and document studies as well as a questionnaire in the form of a Likert scale. The 

data analysis technique used is qualitative and quantitative analysis. 

The results of this study were obtained from the elaboration of the first 

stage of the research, namely the needs analysis as a supporting factor for the 

need to develop M2BA media. The results of the research at the design stage 

resulted in the initial framework of the M2BA media. In the Development phase, 

a media draft was produced which would be tested for feasibility by experts and 

the results of the analysis of the feasibility test for material experts obtained an 

average of 3.46, media experts with an average of 3.4 and linguists with an 

average of 3.41 from the expert assessment produced M2BA that meets the 

eligibility criteria. The results of the practicality test by the teacher were obtained 

by an average of 3.76 for each aspect and the results of the practicality of the 

students obtained an average of 3.5 which met the practical criteria. Then, the 

effectiveness test with independent test sample t-test posttest control class and 

posttest experimental class obtained sig value. (2-tailed) 0.000 < 0.05 in the sense 

that Ha is accepted and Ho is rejected. In other words, there is an effect of using 

M2BA on students' chronological thinking skills. The conclusion of this study is 

that M2BA media is feasible, practical and effective to use in improving students' 

chronological thinking skills in learning Indonesian history in the pre-literacy 

period. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Sejarah merupakan kejadian atau kegiatan yang dilakukan oleh manusia 

pada masa lampau yang membawa perubahan dan perkembangan secara 

berkesinambungan. Sebagai peristiwa, sejarah adalah kegiatan yang dilakukan 

oleh manusia pada masa lampau (pasthuman effect) yang sekali terjadi (einmalig). 

Oleh karena itu, suatu peristiwa sejarah tidak dapat diulang, karena hanya terjadi 

pada masa lampau, Ahmad (2010:108). 

Pembelajaran sejarah memiliki tujuan agar setiap peserta didik 

membangun kesadaran tentang pentingnya waktu dan tempat yang merupakan 

sebuah proses dari masa lampau, masa kini dan masa depan sehingga peserta 

didik sadar bahwa dirinya merupakan bagian dari bangsa Indonesia yang memiliki 

rasa bangga dan cinta tanah air yang dapat diimplementasikan dalam berbagai 

kehidupan baik nasional maupun internasional, Widja (1989) dalam Zahro, 

Sumardi & Marjono (2017:3). Artinya, Pembelajaran sejarah tidak hanya 

menghafal dan mengenang peristiwa-peristiwa sejarah yang telah lalu saja. Tetapi 

pembelajaran sejarah mempunyai tujuan agar peserta didik mampu 

mengembangkan kompetensi untuk berpikir secara kronologi dan memiliki 

pengetahuan masa lampau untuk dapat memahami dan menjelaskan proses 

perkembangan dan perubahan masyarakat dengan keanekaragaman sosial budaya 

dalam rangka menemukan jati diri bangsa, serta bisa menumbuhkan jati dirinya 

sebagai suatu bagian dari suatu bangsa Indonesia. 
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Iqrima Basri & Hera Hastuti (2020:142), sejarah memiliki konstruk 

berpikir yang tidak dimiliki oleh ilmu lain, sejarawan menyebutnya berpikir 

historis atau yang lebih umum dikenal dengan historical thinking. Pada 

prinsipnya, pembelajaran sejarah di sekolah ditujukan agar peserta didik dapat 

memiliki keterampilan berpikir historis. Dengan demikian peserta didik mampu 

berpikir kritis dan analistis dalam memanfaatkan pengetahuan mengenai masa 

lalu untuk mendapatkan pemahaman tentang kehidupan dimasa sekarang maupun 

di masa yang akan datang. Sementara itu, Departement of History University of 

California Los Angeles dalam Ofianto & Tri Zahra Ningsih (2021:44) 

menyatakan bahwa, salah satu elemen atau standar dari keterampilan berpikir 

historis yang harus dimiliki oleh peserta didik adalah berpikir kronologis.  

Berdasarkan tuntutan kurikulum 2013, kemampuan berpikir kronologis 

dianggap sangat penting dimiliki peserta didik karena sejatinya tujuan 

pembelajaran  sejarah memiliki tiga komponen yang ingin dicapai yaitu akademik, 

nasionalisme dan kesadaran sejarah dalam komponen akademik terdapat 

pengetahuan, sikap dan skill, pada penelitian ini berfokus pada keterampilan atau 

skill, skill terbagi dua yaitu soft skill dan hard skill dalam pembelajaran sejarah 

soft skill yang dimaksud adalah kemampuan berpikir historis dan tingkatan  paling 

dasarnya adalah kemampuan berpikir kronologis dan supaya mampu mengolah 

peristiwa masa lampau peserta didik diharapkan memiliki kemampuan berpikir 

kronologis. Berpikir kronologis dalam belajar sejarah dapat memberi 

penggambaran komplet mengenai perjalanan sejarah yang ditinjau dari aspek 

khusus, yang akhirnya kemanfaatan dan makna dari hubungan antar kejadian 
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yang ada dapat diambil. Berpikir kronologis dapat difungsikan sebagai tumpuan 

dalam memahami sejarah. Apabila sejarah dapat dipahami dengan sebaik 

mungkin, maka hal ini dapat menjadi asistensi dalam pemahaman sejarah di 

tataran yang lebih tinggi.  

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru matapelajaran sejarah 

Indonesia di kelas X IPS SMA Negeri 4 Kerinci yaitu ibu Revi Srinila Leza, S.Pd. 

pada tanggal 23 Agustus 2021 menyatakan bahwa, masih ada sebagian peserta 

didik yang kurang memahami materi pelajaran sejarah secara kronologis. Hal ini 

terlihat dari kemampuan peserta didik dalam mengaitkan suatu peristiwa sejarah 

dengan peristiwa lainnya terkadang masih tidak berurutan. Pernyataan ini senada 

dengan hasil wawancara penulis dengan salah satu peserta didik kelas X IPS 1 

SMA Negeri 4 Kabupaten Kerinci yakninya Abel Aulia yang menyatakan bahwa, 

dalam memahami materi sejarah Abel masih merasa kesulitan untuk memahami 

tentang urutan waktu atau periodeisasi terutama pada materi Praaksara.  

Dalam pembelajaran sejarah Indonesia selama ini khususnya pada kelas X 

IPS SMA Negeri 4 Kerinci, guru hanya memanfaatkan media gambar saja yang 

diperoleh dari internet sebagai penunjang kegiatan pembelajaran. Media gambar 

yang digunakan tersebut jelas belum bisa mendorong peserta didik untuk bisa 

memahami materi sejarah secara kronologis. Dengan demikian peserta didik tidak 

akan mampu memiliki keterampilan berpikir historis. 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kronologis 

peserta didik, peneliti melakukan tes secara sederhana dengan memberikan tiga 

soal essay kepada peserta didik. Soal yang diujikan yaitu pertama, melihat 
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bagaimana cara peserta didik dalam menyusun struktur temporal sebuah peristiwa 

sejarah. Soal kedua, terkait dengan model alternatif yang dapat digunakan dalam 

membuat pembabakan sejarah. Ketiga, dalam sejarah tentang pengaruh  Hindu-

Budha, periodesasi apa yang dapat dibuat oleh peserta didik. Tes yang 

menekankan kemampuan berpikir kronologis ini diberikan kepada peserta didik 

kelas X IPS SMAN 4 Kerinci  yang berjumlah 23 orang.  

Tabel 1.1: Distribusi Hasil Tes Awal Kemampuan Berpikir Kronologis 

No 

Soal 

Jumlah dan persentase jawaban 

yang benar 

Jumlah dan persentase 

jawaban yang salah 

F % F % 

1 4 17,39 19 82,60 

2 7 30,43 16 69,56 

3 9 39,13 14 60,86 

 

Soal pertama dari 23 orang peserta didik yang ikut, hanya 4 orang 

(17,39%) yang menjawab benar. Selanjutnya pada soal kedua yaitu 7 orang 

(56,52%) benar menjawab. Dan kemudian pada soal ketiga hanya 9 orang 

(39,86%) yang mampu menjawab benar. Berdasarkan hasil wawancara dan 

melaui soal tes, dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan berpikir kronologis 

peserta didik masih tergolong rendah. Terkait dengan hal tersebut, untuk 

memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang cendrung bersifat 

abstrak serta penekanan terhadap kemampuan berpikir kronologis, guru masih 

membutuhkan suatu alat atau media yang mampu menarik minat belajar serta 

mampu melatih peserta didik dalam memahami materi sejarah secara kronologis.  

Pada tanggal 9 Agustus 2021 peneliti melalukan observasi di dalam 

Museum Adityawarman, berbagai macam koleksi yang dimilikinya dapat 

memberikan informasi konkret kepada peserta didik tentang pelajaran sejarah. 
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Koleksi benda-benda peninggalan sejarah terutama periode praaksara dapat dilihat 

pada tebel berikut : 

Tabel 1.2: Data Koleksi Praaksara UPTD Museum Adityawarman Provinsi 

Sumatera Barat 

No Jenis Koleksi Jumlah 

1 Kapak Batu  23 

2 Kapak genggam  14 

3 Kapak lonjong 11 

4 Beliung persegi  7 

5 Tengkorak manusia purba  1 

6 Tulang kaki  6 

7 Rahang  2 

8 Otak manusia purba  1 

9 Chopper  1 

10 Alat batu sumatera selatan  4 

11 Serpihan, sangiran  6 

12 Alat batu Neolitik pacitan  1 

13 Kuburan batu  11 

14 Patung  1 

15 Patahan gelang batu 11 

Total 100 

Sumber :Tata Usaha Museum Adityawarman 

Seperti yang telihat pada tabel di atas, total koleksi periode praaksara yang 

dimiliki oleh Museum Adityawarman yaitu berjumlah 100 koleksi. 15 jenis 

koleksi yang terlihat pada tabel dapat dimaknai bahwa koleksi tersebut memang 

betul-betul koleksi benda peninggalan sejarah periode praaksara yang merupakan 

hasil kebudayaan manusia pendukung dari periode itu sendiri. Untuk itu, penulis 

menjadikan koleksi-koleksi praaksara Museum Adityawarman sebagai konten 

media yang akan dikembangkan nantinya.  

Idealnya dalam penerapan kurikulum 2013 di sekolah guru wajib 

menggunakan dan mengembangkan keterampilannya untuk membuat media yang 

akan digunakan dalam proses pembelajaran. Hal itu tertuang dalam Permendikbud 

No. 22 tahun 2016 bahwa pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 
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secara inspiratif, meyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpastisipasi aktif serta memberi ruang yang cukup bagi peserta didik, kreativitas 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik. 

Mengacu kepada revolusi Industri 4.0, Lase (2019) dalam Dewa Agung 

Gede (2020:2) menyatakan bahwa, berbagai aspek kehidupan masyarakat 

mengalami perubahan sebagai dampak dari revolusi Industri 4.0 termasuk sistem 

pendidikan. Hal ini merupakan konsekuensi logis agar sumber daya manusia yang 

merupakan lulusan dari berbagai institusi pendidikan mampu untuk bersaing dan 

berkontribusi secara global. Oleh karenanya, pengembangan kurikulum perlu 

mengelaborasi kemampuan peserta didik pada ranah akademik, kecakapan dan 

kemampuan hidup bersama serta kemampuan untuk bisa berpikir kritis dan 

kreatif. 

Berkaitan dengan kemajuan dan perkembangan teknologi informasi yang 

semakin pesat cenderung akan mempengaruhi segenap kehidupan sosial, 

ekonomi, politik, budaya, maupun pendidikan. Dalam bidang pendidikan, inovasi 

adalah hal yang mutlak dilakukan karena tanpa inovasi akan terjadi ketertinggalan 

pada dunia pendidikan, kemudian akan berimbas pada elemen-elemen kehidupan 

yang lain seperti politik, ekonomi, sosial dan lain-lain. Suatu perubahan termasuk 

perubahan di bidang pendidikan dikatakan sebagai bentuk inovasi apabila 

perubahan tersebut dilakukan dengan sengaja untuk memperbaiki kondisi agar 

lebih menguntungkan demi meningkatkan kehidupan yang lebih baik. 
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Berikut disajikan beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan 

tulisan ini :  

Pertama, hasil penelitian Yeni Puspita Sari tahun 2019 yang berjudul 

“Pengembangan Multimedia Pembelajaran Sejarah Berbasis Chronological 

Thinking Untuk Peserta didik SMA” Jurusan Pendidikan Sejarah Fakultas Ilmu 

Sosial Universitas Negeri Padang. Dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

video pembelajaran sejarah berbasis multimedia berdasarkan kronologis peristiwa 

sejarah layak untuk digunakan dalam pembelajaran sejarah. Kemudian, thesis 

Marni Emiar Pratiwi tahun 2021 yang berjudul Pengembangan Media Timeline 

Menggunakan Aplikasi Focusky Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kronologis Pada Pembelajaran Sejarah Indonesia Tingkat SMA/MA. Hasil 

penelitian media timeline memenuhi kriteria layak dan praktis digunakan dalam 

proses pembelajaran sejarah Indonesia pada tingkat SMA/MA. 

Hasil penelitian yang penulis kemukakan di atas jelas terlihat relevansi 

dan berbeda dengan penelitian yang akan penulis kaji. Relevansinya ialah sama-

sama mengkaji mengenai pengembangan media pembelajaran dan perbedaannya 

adalah penelitian ini hanya memfokuskan kajian tentang pengembangan media 

multimedia berbasis android untuk meningkatkan berpikir kronologis peserta 

didik pada pembelajaran Sejarah Indonesia periode praaksara. 

Berangkat dari permasalahan yang terjadi di lapangan serta hasil dari 

penelitian-penelitian terdahulu, sudah seharusnya setiap komponen-komponen 

pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran yang lebih baik demi 
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meningkatkan efesiensi dan efektivitas pencapaian kompetensi lulusan. Hal ini 

salah satunya dapat dibantu dengan menggunakan media pembelajaran berupa 

media multimedia berbasis android dalam proses pembelajaran sejarah Indonesia, 

sehingga keterampilan berpikir kronologis peserta didik akan meningkat. Maka 

dari itu, penulis tertarik untuk melanjutkan pengkajian yang lebih dalam dan 

menjadikannya dalam sebuah tulisan yang berjudul “Pengembangan Media 

Multimedia Berbasis Android (M2BA) Untuk Meningkatkan Berpikir 

Kronologis Peserta didik Pada Pembelajaran Sejarah Indonesia Periode 

Praaksara”. 

B. Identifikasi Masalah  

Dari uraian-uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka dapat 

diidentifikasi masalah-masalah dalam tulisan ini yaitu sebagai berikut :  

1. Rendahnya kemampuan berpikir kronologis peserta didik dalam pembelajaran  

sejarah. Berpikir kronologis adalah salah satu keterampilan berpikir historis 

yang harus dimiliki oleh setiap orang yang mempelajari sejarah. 

2. Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi menuntut komponen-komponen 

pendidikan untuk dapat lebih kreatif dan inovatif, terutama guru dalam 

memanfaatkan media dalam pembelajaran. 

3. Kurangnya media pembelajaran sejarah Indonesia yang menekankan indikator 

kemampuan berpikir kronologis yang layak, praktis dan efektif. 

C. Rumusan Masalah  

Sesuai dengan latarbelakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan 

diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  
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1. Bagaimanakah cara pengembangan M2BA untuk meningkatkan berpikir 

kronologis peserta didik pada pembelajaran Sejarah Indonesia periode 

praaksara ? 

2. Apakah layak penggunaan M2BA dalam meningkatkan berpikir kronologis 

peserta didik pada pembelajaran Sejarah Indonesia periode praaksara ? 

3. Apakah praktis penggunaan M2BA dalam meningkatkan berpikir kronologis 

peserta didik pada pembelajaran Sejarah Indonesia periode praaksara ? 

4. Bagaimanakah efektivitas penggunaan M2BA dalam meningkatkan berpikir 

kronologis peserta didik pada pembelajaran Sejarah Indonesia periode 

praaksara ? 

D. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari 

hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menjelaskan langkah-langkah pengembangan M2BA dalam meningkatkan 

berpikir kronologis peserta didik pada pembelajaran Sejarah Indonesia periode 

praaksara. 

2. Menguji kelayakan penggunaan M2BA dalam meningkatkan berpikir 

kronologis peserta didik pada pembelajaran Sejarah Indonesia periode 

praaksara. 

3. Menguji kepraktisan penggunaan M2BA dalam meningkatkan berpikir 

kronologis peserta didik pada pembelajaran Sejarah Indonesia periode 

praaksara. 
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4. Menjelaskan bagaimana efektivitas penggunaan M2BA dalam meningkatkan 

berpikir kronologis peserta didik pada pembelajaran Sejarah Indonesia periode 

praaksara. 

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan  

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian dan pengembangan M2BA 

adalah sebagai berikut: 

1. Media yang dikembangkan didesain dengan menggunakan Microsoft Power 

Point. Selanjutnya file PPT di convert ke HTML 5 dengan bantuan ispring 

suite dan kemudian dikemas ke dalam bentuk aplikasi android melalui 

Website.2.APK. Builder. Dalam pemakaian media ini, pengguna mengakses 

dengan bantuan android yang dimiliki.  

2. Penyajian isi media ajar sejarah Indonesia berupa materi pembelajaran sejarah 

Indonesia  khususnya pada materi praaksara KD 3.4 yaitu memahami hasil-hasil 

dan nilai-nilai budaya masyarakat praaksara Indonesia dan pengaruhnya dalam 

kehidupan lingkungan terdekat. 

3. Komposisi materi produk media pembelajaran matapelajaran sejarah 

Indonesia berdasarkan acuan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi 

Sejarah Indonesia untuk peserta didik tingkat SMA kelas X. 

4. M2BA yang dikembangkan merupakan multimedia interaktif yakninya 

pengguna dapat mengontrol secara penuh dan di dalamnya terdapat langkah-

langkah instruksi yang didesain untuk melibatkan pengguna secara aktif 

dalam pembelajaran. 

5. M2BA yang dikembangkan, didalamnya mengandung prinsip pembelajaran 
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artinya media ini digunakan untuk kepentingan pembelajaran dan diharapkan 

dapat memberikan visualisasi yang jelas dan juga dapat meningkatkan 

berpikir kronologis peserta didik dalam memahami materi praaksara 

khususnya pada KD 3.4. 

F. Pentingnya Penelitian  

Pentingnya penelitian pengembangan ini ialah sebagai berikut :  

1. Sebagai media pembelajaran dalam menunjang kebehasilan proses belajar-

mengajar serta  diharapkan agar tercapainya tingkat kempuan berpikir 

kronologis peserta didik dalam mempelajari mata pelajaran sejarah Indonesia 

kelas X materi praaksara di sekolah pada.  

2. Menjalankan fungsi komunikasi museum yakninya mengkomunikasikan 

koleksi-koleksi yang dimilikinya dalam bentuk media pembelajaran yang 

khusus untuk meningkatkan berpikir kronologis peserta didik.  

3. Kemudian, untuk memperbaharui media-media pembelajaran yang digunakan 

oleh guru sebelumnya terutama dalam hal media multimedia secara khusus 

yang mampu meningkatkan berpikir kronologis peserta didik.  

4. Menyadarkan para guru bahwa penerapan media di dalam proses 

pembelajaran sangatlah penting, karena penggunaan media bisa membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan (joyfull learning). 

5. Hasil penelitian pengembangan ini berupa media pembelajaran sejarah yang 

sudah dinyatakan layak dan praktis untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kronologi peserta didik, memfasilitasi peserta didik belajar mandiri di dalam 

dan di luar kelas, membantu peserta didik mengenal urutan waktu dalam 
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sejarah dan dapat membantu guru mengatasi sebagian permasalahan 

pembelajaran sejarah tingkat SMA kelas X. 

G. Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru, peserta didik dan juga 

pembaca : 

1. Guru, hasil penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan produk media 

pembelajaran yang efektif dalam proses pembelajaran sejarah sebagai upaya 

untuk menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran dan khususnya pada aspek 

kemampuan berpikir kronologis. 

2. Peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi suasana baru 

dalam proses kegiatan pembelajaran khususnya pada mata pelajaran sejarah 

Indonesia. Dengan kata lain, diharapkan peserta didik dapat lebih memiliki 

aktivitas belajar yang lebih baik dan mampu melatih kemampuan berpikir 

kronologisnya dalam mempelajari sejarah. 

3. Pembaca, untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta dapat dijadikan 

sebagai acuan dalam melakukan pengembangan media M2BA sebagai salah 

satu upaya yang meningkatkan kemampuan berpikir kronologis pada 

pembelajaran sejarah Indonesia. 

H. Asumsi dan Batasan Pengembangan  

1. Asumsi pengembangan  

Dapat mengatasi permasalahan dalam upaya pencapaian tujuan 

pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berpikir kronologis. Selain 

itu, dapat memenuhi kebutuhan terhadap media pembelajaran berdasarkan 
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tuntutan kurikulum. Selanjunya, dapat mengatasi keterbatasan waktu pada saat 

pembelajaran berlangsung di kelas dan dapat memfasilitasi peserta didik 

untuk belajar secara mandiri. Kemudian, dapat pula melatih kemampuan 

peserta didik dalam memecahkan masalah dan  menganalisis peristiwa-

peritiwa masa lampau. 

2. Batasan Pengembangan  

Penelitian ini fokus mengembangkan model baru dari media multimedia 

berbasis android (M2BA) untuk meningkatkan berpikir kronologis peserta 

didik pada pembelajaran sejarah indonesia periode praaksara KD 3.4 : 

memahami hasil-hasil dan nilai-nilai budaya masyarakat praaksara Indonesia dan 

pengaruhnya dalam kehidupan lingkungan terdekat. 

Pada tahap uji kelayakan, peneliti mempresentasikan M2BA kepada ahli 

sebelum pengisisan angket. Kemudian dilanjuktan dengan uji praktikalitas 

dengan mempresentasikan M2BA kepada guru dan peserta didik itu sendiri 

dan pengisisan angket penilaian. Selanjutnya, setelah penerapan M2BA pada 

kelas eksperimen, barulah diuji efektivitas sebagai upaya melihat ketercapaian 

dari tindakan penggunaan M2BA pada pembelajaran sejarah Indonesia 

periode praaksara yang terdapat pada KD 3.4. Pada tahapan ini peneliti 

menganalisis data hasil posttest kelas kontrol dan hasil posttest kelas 

eksperimen dengan uji independen sampel t-tes sehingga nantinya akan 

terlihat pengaruh tidaknya efektivitas penggunaan media.  

Tabel 1.3: Kompetensi Dasar pembelajaran sejarah indonesia semester 1 
Kompetensi Dasar 

3.4 Memahami hasil-hasil dan nilai-nilai budaya masyarakat praaksara Indonesia 

dan pengaruhnya dalam kehidupan lingkungan terdekat 
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I. Defenisi Operasional  

Untuk mencegah terjadi pembiasan atau perbedaan pemahaman terhadap 

istilah-istilah yang terdapat pada penelitian ini maka penulis mendefenisikan  

beberapa istilah yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

1. M2BA adalah Media Multimedia Berbasis Android untuk meningkatkan 

berpikir kronologis peserta didik pada pembelajaran sejarah indonesia periode 

praaksara. M2BA merupakan alat bantu ajar berupa aplikasi android yang 

berisikan konten-konten berbasis android serta sumber-sumber belajar sejarah 

Indonesia lainya yang memudahkan peserta didik dalam memahami berbagai 

macam informasi-informasi konkret terkait dengan materi pembelajaran 

sejarah Indonesia terutama pada materi periode praaksara. 

2. Ispring suite merupakan aplikasi yang digunakan untuk pembuatan lembaran 

evaluasi pada M2BA dan untuk mengubah format powert point menjdi 

HTML5.  

3. Website.2.APK.Builder.v5.0 digunakan untuk mengubah format HTML 5 

menjadi aplikasi android.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengembangan media pembelajaran yang dilakukan, peneliti 

dapat menyimpulkan beberapa hal, sebagai berikut. 

1. Pengembangan media pembelajaran berupa M2BA diawali dengan tahap 

analisis kebutuhan yang deketahui bahawa memang dibutuhkan alat media 

yang dapat menekankan dan melatih kemampuan berpikir kronologis peserta 

didik.  

2. Kelayakan media M2BA diperoleh dari uji kelayakan dari empat orang ahli 

dengan rata-rata secara keseluruhan dengan kategori layak. Dari hasil 

validator tergambar bahwa media yang dikembangkan telah layak dan dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran sejarah Indonesia 

periode praaksara. 

3. Praktikalitas media M2BA dapat disimpulkan dari tahapan uji coba dengan 

melakukan uji praktikalitas daari enam orang guru mata pelajaran sejarah dan 

peserta didik sebagai user uji coba secara keseluruhan pada kategori praktis. 

4. Uji efektivitas dilakukan dengan analisis uji independen sample t-tes dengan 

menganalisis hasil posttest kelas kontrol dan posttest kelas eksperimen maka 

diperoleh nilai pada Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan kata lain terdapat 

pengaruh penggunaan media M2BA terhadap upaya peningkatkan 

kemampuan berpikir kronologis peserta didik pada pembelajaran sejarah 

Indonesia periode praaksara.  
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B. Implikasi 

Penelitian yang dilakukan peneliti yaitu penelitian pengembangan dengan 

mengembangkan media M2BA untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kronologis. Dari penelitian pengembangan ini telah dihasilkan sebuah media 

M2BA yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kronologis pada 

pembelajaran sejarah indonesia kelas X pada materi praaksara KD 3.4 yang layak, 

praktis dan efektif digunakan dalam pembelajaran. 

Implikasi yang didapat dari pengembangan media pembelajaran ini secara 

teoritis yaitu menambah ketersedian media dan terjadi peningkatan hasil belajar 

berupa keterampilan berpikir kronologis peserta didik setelah menggunakan 

media M2BA pada pembelajaran sejarah Indonesia kelas X SMA/MA. Secara 

praktik media M2BA memberikan pandangan kepada kepala sekolah dan guru 

untuk dapat mengembangkan inovasi baru pada media yang akan digunakan 

dalam pembelajaran baik pembelajaran sejarah maupun pembelajaran lain dalam 

implementasi kurikulum 2013 yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Media M2BA ini juga dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran, karena penggunaan media dalam pembelajaran 

dapat mengaktifkan berbagai jenis alat indera peserta didik dalam proses 

pembelajaran.  
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C. Saran  

Berdasarkan pengembangan yang telah dilakukan maka disarankan hal-hal 

sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti  

a. Perlu dilakukannya penelitian eksperimen secara luas untuk melihat 

efektivitas penggunaan media M2BA dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kronologis peserta didik pada pembelajaran sejarah indonesia tingkat 

SMA/MA. 

b. Dapat dilakukan penelitian analisis path untuk menganalisis gejala atau 

faktor apa saja yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kronologis 

dari implementasi dan evaluasi pengembangan media M2BA 

c. Disarankan untuk mengembangkan media pada materi yang lain dengan 

berpedoman pada M2BA sebagai tamplate yang menekankan indikator  

keterampilan berpikir historis dan mengambangkan instrumen khusus yang 

telah diuji validasi dan reliabelitasnya 

d. Disarankan untuk tidak membatasi pertemuan pada proses penerapan media 

sehingga dapat memperoleh hasil yang baik pada saat pemberian posttest  

2. Saran bagi guru 

Disarankan kepada guru untuk menggunakan M2BA sebagai alat bantu 

penyampaian materi sejarah indonesia tingkat SMA sehingga mempunyai media 

pembelajaran yang bervariasi dan disarankan juga pada guru agar menerapkan 

media pembelajaran dengan menggunakan media yang tidak sekedar melatih 

pengetahuan peserta didik namun menekankan pada kemampuan berpikir historis. 
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